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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hasil dan Pembahasan Penelitian Terdahulu 

1. Saiful Bahri et al, 2012 melakukan penelitian dengan judul “Kebutuhan 

Ruang Terbuka Hijau Kota Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan standar luas minimal dan kecukupan RTH yang dibutuhkan di 

Kota Banda Aceh berdasarkan pendekatan luas wilayah dan kebutuhan 

oksigen. Data Primer diperoleh melalui pengamatan, survei lapangan, 

wawancara dan analisis Peta Kota Banda Aceh sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui studi kepustakaan dan dari berbagai instansi terkait yang 

berhubungan dengan analisis ini. Analisis data kebutuhan RTH 

berdasarkan luas wilayah dilakukan menurut Undang-Undang No, 26 

Tahun 2007 dan berdasarkan kebutuhan oksigen menggunakan formula 

Gerakis yang dimodifikasi oleh Wisesa (1998). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa standar luas minimal RTH yang dibutuhkan di Kota 

Banda Aceh berdasarkan luas wilayah seluas 1.840,77 ha terdiri dari 

1.227,2 ha RTH publik dan 613,6 ha RTH privat, sedangkan berdasarkan 

kebutuhan oksigen penduduk, kendaraan bermotor dan ternak dibutuhkan 

RTH seluas 1.605,82 ha tahun 2011, 1.838,31 ha tahun 2014 dan 2.148,58 

ha tahun 2018. Kondisi eksisting RTH yang ada di Kota Banda Aceh 

seluas 1.474,79 ha yang terdiri dari 676.27 ha RTH Publik dan 798,52 ha 

RTH Privat, sehingga belum memenuhi standar kecukupan minimal 

kebutuhan RTH ditinjau berdasarkan luas wilayah dan kebutuhan oksigen. 

2. Tisya, N. A, 2022 melakukan penelitian dengan judul “Aspek Hukum 

Pemenuhan Ruang Terbuka Hijau dan Penerepannya”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis mengenai konstruksi dari Pasal 29 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (UUPR) 

dan implementasi penyerahan ruang terbuka hijau di Kabupaten Sidoarjo, 

selain itu juga diterangkan bahwa implementasi dari Pasal 47 ayat (4) 

Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 97 Tahun 2021 tentang Tata Cara 
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Penyerahan dan Pemanfaatan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Perumahan 

terkait penyerahan tersebut, khususnya ruang terbuka hijau belum 

terlaksana dengan maksimal. Pada penilitian ini digunakan jenis penelitian 

empiris yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan digunakannya 

data primer serta sekunder yang kemudian dikumpulkan melalui studi 

kepustakaan dan wawancara, selanjutnya dianalisis dengan metode 

deskriptif-analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasal 29 ayat (2) 

UUPR dapat dimaknai bahwa pemenuhan ruang terbuka hijau publik 

sebanyak 20% merupakan tanggung jawab pemerintah daerah 

kota/kabupaten, sedangkan ruang terbuka hijau privat sebanyak 10% 

dipenuhi oleh masyarakat baik secara individu maupun kelompok, pihak 

swasta, dan lembaga/badan hukum. Selain itu mengapa penyerahan 

prasarana, sarana, dan utilitas umum belum terlaksana secara maksimal, 

karena adanya hambatan yang salah satunya adalah terkait belum 

diterapkannya sanksi yang tegas untuk menindakanjuti para developer 

(pengembang), sehingga mereka tidak merasa memiliki kewajiban untuk 

menyerahkannya.  

3. Azzanul Irham et al, 2017 melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Berdasarkan Kebutuhan Oksigen Di 

Kota Banda Aceh”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan luas ruang 

terbuka hijau yang dibutuhkan Kota Banda Aceh tahun 2013, tahun 2014 

dan tahun 2015 berdasarkan kebutuhan oksigen kota. Analisis pada 

penelitian ini menggunakan persamaan Gerarkis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kota Banda Aceh saat ini memiliki luas ruang 

terbuka hijau 671,08 Ha atau 10,94 % dari luas Kota Banda Aceh. Pada 

tahun 2015, ruang terbuka hijau Kota Banda Aceh diprediksi seluas 5.715 

Ha atau 93,14 % dari luas kota. 

4. Adillasintani, 2013 melakukan penelitian berjudul “Analisis Tingkat 

Kebutuhan dan Ketersediaan RTH Pada Kawasan Perkantoran di Kota 

Makasar”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk untuk mengetahui tingkat 

kebutuhan dan ketersediaan RTH pada kawasan perkantoran di Kota
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Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan menggambarkan keadaan wilayah studi. 

Objek penelitian ini meliputi Kantor Gubernur Prov. Sul-Sel, Dinas Pendidikan Prov. Sul-Sel, dan Dinas Kesehatan 

Prov. Sul-Sel. Dari hasil penelitian diketahui bahwa ketersediaan RTH pada kawasan kantor tempat penelitian telah 

dapat memenuhi kebutuhan oksigen pegawai, dan kendaraan, serta mampu menyerap karbon dioksida yang dihasilkan 

dari aktivitas pegawai dan peralatan kantor. 

Tabel II.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Lokasi Subyek Variabel bebas Variabel Terikat Teknik 

Sampling 

Jenis 

Penelitian 

a b c d e f g h 

1. Kebutuhan 

Ruang 

Terbuka 

Hijau Kota 

Banda Aceh 

Kota Banda 

Aceh 

Menentukan standar 

luas minimal dan 

kecukupan RTH 

yang dibutuhkan di 

Kota Banda Aceh 

berdasarkan 

pendekatan luas 

wilayah dan 

kebutuhan oksigen. 

 

Kebutuhan Ruang 

Terbuka Hijau 

standar luas minimal dan 

kecukupan RTH 

berdasarkan pendekatan luas 

wilayah dan kebutuhan 

oksigen. 

Data primer 

maupun data 

sekunder. 

Deskriptif 
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a b c d e f g h 

2. Analisis 

Ketersediaan 

Oksigen 

Untuk 

Kebutuhan 

Ruang 

Terbuka 

Hijau di Kota 

Tangerang 

Selatan 

Tahun 2017 

Kota 

Tangerang 

Selatan 

(1) Mengetahui luas 

RTH eksisting di 

wilayah Kota 

Tangerang Selatan. 

(2) Mengetahui 

jumlah kebutuhan 

oksigen di Kota 

Tangerang Selatan. 

(3) Mengetahui 

luasan RTH yang 

dibutuhkan untuk 

memenuhi 

kebutuhan oksigen 

di Kota Tangerang 

Selatan. (4) 

Menentukan arahan 

pengembangan RTH 

di Kota Tangerang 

Selatan. 

 

 

Ketersediaan Oksigen luas RTH eksisting, jumlah 

kebutuhan oksigen, luasan 

RTH yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan 

oksigen, arahan 

pengembangan RTH. 

Kepustakaan 

dan survey 

lapangan. 

Teknik 

analisis data 

menggunaka

n metode 

statistik  

Deskriptif 
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a b c d e f g h 

3. Analisis 

Ketersediaan 

Ruang 

Terbuka 

Hijau 

Berdasarkan 

Kebutuhan 

Oksigen Di 

Kota Banda 

Aceh 

Kota Banda 

Aceh 

Menganalisis 

ketersediaan ruang 

terbuka hijau 

berdasarkankebutuha

n oksigen di Kota 

Banda Aceh hingga 

tahun 2015 dan 

menghitung luas 

kebutuhan ruang 

terbuka hijau 

berdasarkan 

kebutuhan oksigen 

di Kota Banda Aceh. 

Ketersediaan RTH 

Berdasarkan 

Kebutuhan Oksigen 

Menganalisis ketersediaan 

ruang terbuka hijau 

berdasarkankebutuhan 

oksigen dan menghitung 

luas kebutuhan ruang 

terbuka hijau berdasarkan 

kebutuhan oksigen 

data primer 

Ruang 

Terbuka 

Hijau dan 

tipe Ruang 

Terbuka 

Hijau. 

Sedangkan 

data sekunder 

adalah citra 

satelit Kota 

Banda Aceh, 

jumlah 

penduduk 

dan 

kendaraan 

bermotor, 

peraturan 

perundangan 

tentang RTH. 

 

Deskriptif 
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a b c d e f g h 

4. Analisis 

Tingkat 

Kebutuhan 

dan 

Ketersediaan 

RTH Pada 

Kawasan 

Perkantoran 

di Kota 

Makasar 

Kantor 

Gubernur 

Prov. Sul-

Sel, Dinas 

Pendidikan 

Prov. Sul-

Sel, dan 

Dinas 

Kesehatan 

Prov. Sul-

Sel. 

tingkat kebutuhan 

ruang terbuka hijau 

di kawasan Kantor 

Gubernur Provinsi 

Sul-Sel, Dinas 

Pendidikan Provinsi 

Sul-Sel, dan Dinas 

Kesehatan Provinsi 

Sul-Sel dalam 

memenuhi 

kebutuhan oksigen 

pegawai dan 

kendaraan, serta 

kebutuhan dalam 

menyerap karbon 

dioksida, tingkat 

ketersediaan ruang 

terbuka hijau dalam 

menghasilkan 

oksigen dan 

ketersediaan dalam 

menyerap karbon 

dioksida pada 

kawasan Kantor 

Gubernur Provinsi 

Sul-Sel, Dinas 

Analisis Tingkat 

Kebutuhan dan 

Ketersediaan RTH 

tingkat kebutuhan ruang 

terbuka hijau dalam 

memenuhi kebutuhan 

oksigen pegawai dan 

kendaraan, serta kebutuhan 

dalam menyerap karbon 

dioksida dan tingkat 

ketersediaan ruang terbuka 

hijau dalam menghasilkan 

oksigen dan ketersediaan 

dalam menyerap karbon 

dioksida  

Data primer 

maupun data 

sekunder, 

Studi 

Kepustakaan. 

Deskriptif 
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Pendidikan Provinsi 

Sul-Sel, dan Dinas 

Kesehatan Provinsi 

Sul-Sel. 
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B. Telaah Pustaka Yang Lain 

1. Dasar Hukum 

         Adanya Ruang Terbuka Hijau dilandasi dari Permen Agraria dan 

Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 

Terbuka Hijau. 

       Berdasarkan Skema Perencanaan Ruang Terbuka, perencanaan 

dalam penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka dalam rencana tata 

ruang, terdiri atas enam (6) proses yang dilakukan secara bertahap, 

meliputi: 

1) Identifikasi RTH Eksisting untuk mengetahui kondisi actual 

ketersediaan RTH di wilayah kota maupun kawasan perkotaan di 

wilayah kabupaten. 

2) Identifikasi RTH potensial untuk mengetahui ketersediaan potensi 

lahan untuk penyediaan RTH publik maupun privat. 

3) Identifikasi kategori wilayah kota atau kawasan perkotaan di wilayah 

kabupaten untuk mengetahui target penyediaan RTH sesuai dengan 

kategori. 

4) Identifikasi sumber pendanaan untuk mengetahui alokasi kebutuhan 

dan sumber pendanaan untuk penyediaan RTH. 

5) Identifikasi pemangku kepentingan untuk mengetahui siapa dan apa 

yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam penyediaan 

RTH. 

6) Perumusan rencana penyediaan RTH yang menghasilkan 

muatan/substansi terkait skenario penyediaan dan pemanfaatan RTH 

dalam kajian materi teknis RTRW/RDTR atau dapat berupa 

Masterplan RTH yang memuat skenario penyediaan dan 

pemanfaatan RTH. 
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2. Ruang Terbuka Hijau 

         Berdasarkan Permen Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 Tentang 

Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau dalam 

pengintegrasian Ruang Terbuka Hijau, terdiri atas Ruang Terbuka Non 

Hijau (RTNH) khususnya yang berupa material ramah lingkungan, dan 

Ruang Terbuka Biru (RTB) menjadi penting sebagai upaya dalam 

menyediakan dan memanfaatkan RTH berkualitas untuk keberlanjutan 

lingkungan kota maupun kawasan (ecoregion). 

        Berkaitan dengan hal tersebut, isu permasalahan dalam penyediaan 

dan pemanfaatan RTH di lingkungan kota menuntut perubahan skema 

penghijauan kota sebagai solusi yang tepat bagi wilayah kota maupun 

kawasan perkotaan. Permasalahan kepadatan yang tinggi, pembangunan 

berskala besar dan cepat, atau kota dengan permasalahan spesifik seperti 

banjir, kekurangan area hijau, atau kehilangan sumber daya hayati, yang 

dapat diperburuk tanpa adanya perencanaan untuk penyediaan dan 

pemanfaatan RTH yang tepat.  

        RTH berkualitas sebagai paradigma baru yang memadukan RTNH 

yang menggunakan material ramah lingkungan maupun RTB di 

dalamnya dapat menjadi solusi yang tepat dengan metode perhitungan 

Indeks Hijau Biru Indonesia (IHBI) sebagai indikator pencapaian dan 

faktor hijau sebagai nilai kualitas dari setiap elemen pembentuk RTH.     

RTH berkualitas menjamin ketersediaan ruang terbuka yang tidak hanya 

berkontribusi secara ekologis, namun juga menjamin kebermanfaatan 

ruang untuk aktivitas sosial masyarakat yang sehat, aman, nyaman, 

interaktif, edukatif, rekreatif, dan partisipatif. Melalui pendekatan baru 

ini, maka seluruh ruang terbuka yang memiliki fungsi ekologis dan sosial 

dapat diperhitungkan menjadi bagian dari RTH. 
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a. Definisi Ruang Terbuka Hijau 

         Berdasarkan Permen Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 

Tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, Ruang 

Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok 

yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, 

baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, 

dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, resapan air, 

ekonomi, sosial budaya, dan estetika. 

b. Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

Dalam penyediaan dan pemanfaatan RTH mempertimbangkan 6 

(enam) aspek fungsi, meliputi: 

1) Fungsi Ekologis 

a) Penghasil oksigen; 

b) Bagian paru-paru kota; 

c) Pengatur iklim mikro; 

d) Peneduh; 

e) Penyerap air hujan; 

f) Penyedia habitat vegetasi dan satwa; 

g) Penyerap dan penjerap polusi udara, polusi air, dan polusi 

tanah; 

h) Penahan angin; dan/atau 

i) Peredam kebisingan. 

2) Fungsi Resapan Air 

a) Area penyedia resapan air; 

b) Area penyedia pengisian air tanah; dan/atau 

c) Pengendali banjir. 

3) Fungsi Ekonomi 

a) Pemberi jaminan peningkatan nilai tanah; 

b) Pemberi nilai tambah lingkungan kota; dan/atau 



  

 

15 
 

c) Penyedia ruang produksi pertanian, perkebunan, kehutanan, 

dan/atau wisata alam. 

4) Fungsi Sosial Budaya 

a) Pemertahanan aspek historis; 

b) Penyedia ruang interaksi masyarakat; 

c) Penyedia ruang kegiatan rekreasi dan olahraga; 

d) Penyedia ruang ekspresi budaya; 

e) Penyedia ruang kreativitas dan produktivitas; 

f) Penyedia ruang dan objek pendidikan, penelitian, dan 

pelatihan; dan/atau 

g) Penyedia ruang pendukung kesehatan. 

5) Fungsi Estetika 

a) Peningkat kenyamanan lingkungan; 

b) Peningkat keindahan lingkungan dan lanskap kota secara 

keseluruhan; 

c) Pembentuk identitas elemen kota; dan/atau 

d) Pencipta suasana serasi dan seimbang antara area terbangun 

dan tidak terbangun. 

6) Fungsi Penanggulangan Bencana 

a) Pengurangan risiko bencana; 

b) Penyedia ruang evakuasi bencana; dan/atau 

c) Penyedia ruang pemulihan pascabencana. 

d. Tipologi Ruang Terbuka Hijau 

           Berdasarkan Permen Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 

Tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau, untuk 

ketersediaan RTH existing dan lahan yang berpotensi untuk 

dijadikan sebagai RTH, maka dapat ditentukan target penyediaan 

RTH dalam RTRW atau RDTR untuk memenuhi luas minimal 30% 

dari Wilayah Kota atau Kawasan Perkotaan yang terbagi atas Ruang 

Terbuka Hijau Publik yang dikelola oleh pemerintah daerah 
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setempat yaitu sebesar 20% dari luas wilayah perkotaan dan Ruang 

Terbuka Hijau Privat yaitu sebesar 10% yang dikelola oleh swasta 

atas masyarakat sekitar.  

           Dallalm Permen Algralrial daln Taltal Rualng/Kepallal Baldaln 

Pertalnalhaln Nalsionall Republik Indonesial Nomor 14 Talhun 2022 

mempertimbalngkaln berbalgali potensi Rualng Terbukal Hijalu di dalralt 

malupun di alir dengaln menilali kontribusinyal terhaldalp fungsi 

ekologis malupun sosiall. Tipologi Rualng Terbukal Hijalu salalt ini 

mengintegralsikaln RTNH daln RTB untuk mewujudkaln RTH 

berkuallitals yalng meliputi: 

1) Kalwalsaln/Zonal Rualng Terbukal Hijalu 

a) Rimbal Kotal 

b) Talmaln RW 

c) Talmaln Keluralhaln 

d) Talmaln Kecalmaltaln 

e) Talmaln Kotal 

f) Pemalkalmaln 

g) Jallur Hijalu 

2) Kalwalsaln/Zonal Lalinnyal 

a) Kalwalsaln/zonal ya lng memberikaln perlindungaln terhaldalp 

kalwalsaln balwalhalnnyal; 

b) Kalwalsaln/zonal perlindungaln setempalt. 

c) Kalwalsaln/zonal konservalsi; 

d) Kalwalsaln/zonal hutaln aldalt; 

e) Kalwalsaln/zonal lindung geologi; 

f) Kalwalsaln/zonal calgalr budalya l. 

g) Kalwalsaln/zonal ekosistem malngrove; 

h) Kalwalsaln/zonal hutaln produksi; 

i) Kalwalsaln/zonal perkebunaln ralkyalt; daln/altalu 

j) Kalwalsaln/zonal pertalnialn. 
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3) Objek Rualng Berfungsi Rualng Terbukal Hijalu 

a) Objek rualng paldal balngunaln 

(1) Talmaln altalp altalu roof galrden; 

(2) Talmaln podium altalu podium galrden; 

(3) Talmaln ballkon altalu ballcony galrden; 

(4) Talmaln koridor altalu corridor galrden; 

(5) Talmaln vertikall altalu verticall galrden; 

(6) Talmaln dallalm pot altalu plalnter box galrden; daln/altalu 

(7) Talmaln dallalm kontaliner altalu contaliner galrden. 

b) Objek rualng paldal kalveling 

(1) Persil paldal kalwalsaln/zonal perumalhaln; 

(2) Persil paldal kalwalsaln/zonal perdalgalngaln daln jalsal; 

(3) Persil paldal kalwalsaln/zonal perkalntoraln; 

(4) Persil paldal kalwalsaln/zonal kalwalsaln industri; daln/altalu 

(5) Pekalralngaln rumalh. 

c) RTB 

(1) Dalnalu; 

(2) Walduk; 

(3) Sungali; 

(4) Embung; 

(5) Situ; 

(6) Maltal alir; 

(7) Ralwal 

(8) Biopori; 

(9) Sumur resalpaln; 

(10) Bioswalle; 

(11) Kebun hujaln altalu ralin galrden; 

(12) Kolalm retensi daln detensi; 

(13) Ralwal bualtaln altalu constructed wetlalnd; daln/altalu 
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3. Kebutuhaln Oksigen Menurut Sistem Geralrkis 

        Menurut Wisesal (1988) dallalm Muis (2005) Daltal ya lng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh jumlalh penduduk, kendalralaln bermotor, 

industri, daln ternalk sebalgali berikut: 

a. Jumlalh Penduduk 

         Rualng terbukal hijalu ya lng penuh dengaln pohon sebalgali palru-

palru kotal merupalkaln produsen oksigen yalng belum tergalntikaln 

fungsinyal. Peraln pepohonaln yalng tidalk dalpalt digalntikaln yalng lalin 

aldallalh berkalitaln dengaln penyedialaln oksigen balgi kehidupaln malnusial. 

Menurut Wisesal dallalm Muis (2005), setialp saltu hektalr rualng terbukal 

hijalu diperkiralkaln malmpu menghalsilkaln 0,6 ton oksigen gunal 

dikonsumsi 1500 penduduk per halri, sehinggal dalpalt bernalfals dengaln 

legal. 

       Kebutuhaln oksigen ya lng dimalksud aldallalh oksigen ya lng 

digunalkaln oleh malnusial daln kendalralaln bermotor. Untuk mengetalhui 

kebutuhaln oksigen disualtu alreall perkotalaln malkal perlu mengetalhui 

jumlalh penduduk yalng aldal. Kebutuhaln oksigen untuk malnusial dalpalt 

dihitung dengaln alsumsi balhwal malnusial mengoksidalsi 3000 kallori per 

halri dalri malkalnaln daln menggunalkaln sekitalr 600 liter oksigen daln 

memproduksi sekitalr 480 liter CO2 (Wisesal dallalm Muis, 2005 dallalm 

Irhalm et all., 2017). 

       Kebutuhaln oksigen malnusial didalpalt dallalm Wisesal (1988) yalng 

dikutip dalri Muis (2005) yalitu setialp halrinyal membutuhkaln 0,864 kg 

oksigen.  

         Rumus : Alt = jumlalh penduduk keselurualhaln x 

0,864kg/halri/jiwal 

Ket: Alt, merupalkaln jumlalh oksigen yalng dibutuhkaln malnusial palda l 

sualtu wilalya lh. 
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b. Kendalralaln Bermotor 

        Dilalnsir dalri cintalmobil.com yalng ditulis oleh Heraldiralnto 

11/07/2021, Oksigen memiliki peraln penting dallalm proses 

pembalkalraln mesin daln jugal menentukaln halsil alkhir proses 

pembalkalraln termalsuk membalntu pembersihaln gals bualng. Palda l 

dalsalrnyal, kendalralaln bermotor membutuhkaln oksigen untuk  berbalgali 

kepentingaln. Pertalmal, proses kerjal mesin pembalkalraln dallalm 

membutuhkaln oksigen. Kedual, untuk menyempurnalkaln emisi gals 

bualng, dibutuhkaln oksigen dallalm proses pembersihaln alsalp yalng 

kelualr dalri pipal knallpot.  

         Di lingkungaln perkotalaln, pencemalr udalral dikelualrkaln terutalma l 

dalri proses kegialtaln pembalkalraln balhaln balkalr minya lk, balik dalri sektor 

pemukimaln, tralnsportalsi malupun industri, sertal halsil pengelolalaln 

limbalh paldalt perkotalaln. Berbalgali zalt pencemalr utalmal perkotalaln 

aldallalh halsil produk pembalkalraln balhaln balkalr minyalk daln fosil, ya litu 

CO, CO2, NO2, NO, SO2, hidrokalrbon, timalh hitalm (Pb) daln 

palrtikulalt paldalt tersuspensi (Soedomo, 2001).  

          Kebutuhaln oksigen kendalralaln bermotor didalpalt dallalm Wisesa l 

(1988) yalng dikutip dalri Muis (2005) ya litu:. 

Rumus: Bt = jumlalh kendalralaln bermotor keseluruhaln x ketetalpaln  

                   konstalntal per jenis kendalralaln bermotor. 

Ket: Bt, jumlalh oksigen ya lng dibutuhkaln kendalralaln bermotor. 
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Talbel II.2 Konsumsi Balhaln Balkalr daln Ketetalpaln Kebutuhaln  

Oksigen ditinjalu dalri Kendalralaln Bermotor 

No. Kaltegori Jenis 

Balhaln 

Balkalr 

Konsumsi 

Balhaln 

Balkalr 

(liter/halri) 

Kebutuh

aln O2 

(kg/halri) 

Keteralngaln 

(walktu 

beroperalsi) 

a b c d e f 

1. Sepedal 

Motor 

 

 

 

Bensin 

1,5 0,58  1 jalm/halri 

2. Mobil 

Penumpaln

g (mobil 

dinals, 

mobil 

pribaldi, 

talksi, 

mikrolet) 

 

 

25 

 

 

11,63  

 

 

3 jalm/halri 

3. Mobil 

Bebaln 

(truck) 

 

Solalr 

40 22,88  2 jalm/halri 

4. Bus 50 44,32  2 jalm/halri 

Sumber : Wisesal, (1988) dallalm Muis, (2005) 

 

c. Industri 

        Kebutuhaln oksigen industri menggunalkaln persalmalaln dalri wisesa l 

(1988) dikutip dalri muis (2005), setialp industri dallalm menggunalkaln 

mesin diesel memerlukaln 529,41 kg/halri dengaln estimalsi walktu 

penggunalaln sebesalr 8jalm/halri (Praldiptal & Salntoso Budi, 2015). 

       Kebutuhaln oksigen industri didalpalt dallalm Wisesal (1988) yalng 

dikutip dalri Muis (2005) ya litu:. 

Rumus: Dt = jumlalh industri keseluruhaln x 529,41 kg/halri. 

Ket: Dt, jumlalh oksigen ya lng dibutuhkaln industri. 

d. Hewaln Ternalk 

          Hewaln ternalk jugal mengonsumsi oksigen ya lng digunalkaln 

untuk metalbolisme balsall dallalm tubuh (Ii & Pustalkal, 2008). Besalrnyal 

kebutuhaln oksigen tialp jenis ternalk berbedal-bedal tergalntung palda l 

metalbolisme balsall yalng dilalkukalnnyal. Alngkal Metalbolisme Balsall 
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menunjukkaln kebutuhaln energi minimall yalng dibutuhkaln tubuh untuk 

menjallalnkaln proses fisiologis vitall. Bilal ternalk mengkonsumsi palkaln 

malkal palkaln yalng dikonsumsi alkaln dioksidalsi daln menghalsilkaln palnals 

di dallalm tubuh. Oleh kalrenalnyal metalbolisme balsall dipalndalng sebalgali 

kebutuhaln energi untuk menjallalnkaln fungsi dalsalr hewaln. 

Perbalndingaln konsumsi oksigen daln CO2 yalng diproduksi selalma l 

proses oksidalsi menunjukkaln kebutuhaln daln sumber energi oleh 

ternalk memenuhi kebutuhaln energi (Suryaldinaltal et all., n.d.). 

Talbel II.3 Ketealpaln Kebutuhaln Oksigen ditinjalu dalri Ternalk 

No. Kaltegori Kebutuha ln O2 (kg/halri) 

a b c 

1. Salpi daln Kerbalu 1,70 

2. Kudal 2,86 

3. Kalmbing daln Dombal 0,31 

4. Unggals 0,17 

Sumber: (Suryaldinaltal et all., n.d. 2020). 

         Perkiralaln kebutuhaln rualng terbukal hijalu berdalsalrkaln kebutuhaln 

oksigen paldal daleralh penelitialn dengaln menggunalkaln metode Geralrkis 

dallalm Falndeli daln Muhalmmald (2009), dikutip dallalm Walhid (2013). 

Lt =  (Alt + Bt + Ct + Dt)  

                                                      54 x 0,9375 

Dimalnal : 

Lt : Luals RTH paldal talhun ke-t (m
2
) 

Alt : Jumlalh kebutuhaln O2 balgi penduduk/malnusial 

Bt : Jumlalh kebutuhaln O2 balgi kendalralaln bermotor 

Ct : Jumlalh kebutuhaln O2 balgi hewaln ternalk 

Dt : Jumlalh kebutuhaln O2 balgi industry 

54 : Konstalntal ya lng menyaltalkaln balhwal paldal setialp 1 m
2
 

Luals RTH menghalsilkaln beralt kering talnalmaln 

sebesalr 54 gralm 

0,9375 : Konstalntal yalng menyaltalkaln balhwal setialp 1 gralm 

beralt kering talnalmaln setalral dengaln produksi 

oksigen sebesalr 0,9375 gralm per halri. 
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        Untuk mengetalhui alpalkalh keberaldalaln RTH salalt ini (existing 

condition) sudalh memenuhi stalndalr luals daln distribusi kebutuhaln 

minimall RTH berdalsalrkaln pendekaltaln luals wilalya lh daln pemenuhaln 

kebutuhaln oksigen, dialnallisis dengaln menggunalkaln rumus sebalgali 

berikut : 

Stalndalr Kecukupaln Minimall RTH = RTH Eksisting – Kebutuhaln 

RTH. 

       Alpalbilal halsil perhitungaln tersebut ternyaltal luals RTH ya lng alda l 

belum memenuhi stalndalr (belum mencukupi) sesuali dengaln luals 

minimall RTH ya lng dibutuhkaln berdalsalrkaln pendekaltaln ya lng dikalji 

ya litu melalkukaln pengembalngaln vegetalsi sebalgali kalwalsaln Rualng 

Terbukal Hijalu. 

        Penghijalualn aldallalh sebalgali sallalh saltu solusi untuk memenuhi 

Kebutuhaln Rualng Terbukal Hijalu yalng malsih belum optimall altalu 

memenuhi stalndalr 30% luals Rualng Terbukal Hijalu di perkotalaln. 

Pohon sertal tumbuhaln dalpalt memberikaln malnfalalt paldal lingkungaln 

ya lng salngalt besalr yalitu sebalgali penghalsil oksigen, proteksi, daln 

estetikal sertal kegunalaln khusus lalin nya l. Dallalm saltu baltalng pohon 

malmpu menyuplali oksigen sebesalr 1.260 g/halri altalu salmal dengaln 

1,26 kg/halri (Osly et all., 2022). 

 

Dimalnal : 

KP : Kebutuhaln Pohon talhun ke t 

 

4. Kemalmpualn Talnalmaln Sebalgali Penghalsil Oksigen daln Menyeralp 

Kalbondioksidal 

        Rualng terbukal hijalu sebalgali waldalh ditumbuhi oleh tumbuhaln – 

tumbuhaln hijalu. Dimalnal sebualh tumbuhaln hijalu dalpalt menghalsilkaln 

oksigen melallui proses fotosintesis dimalnal tumbuhaln melalkukaln 

fotosistesis untuk membentuk zalt malkalnaln altalu energi yalng dibutuhkaln 
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talnalmaln tersebut. Dallalm fotosintesis tersebut tumbuhaln menyeralp 

kalrbondioksidal (CO2) daln alir ya lng kemudialn diubalh menjaldi glukosal 

daln oksigen dengaln balntualn sinalr maltalhalri. Kesemual proses ini 

berlalngsung di klorofil (Studi et all., 2013). 

         Keberaldalaln CO2 di altmosfer merupalkaln balgialn dalri siklus kalrbon. 

Kalrbon dalpalt malsuk ke pool lalin melallui proses fotosintesis. Fotosintesis 

merupalkaln pembentukaln kalrbohidralt (C6H12O6) dalri gals CO2 di altmosfer 

daln molekul alir (H2O) dalri talnalh dengaln balntualn calhalyal maltalhalri daln 

klorofil (Ingen-Housz, 1779). Halsil fotosintesis alkaln menjaldi biomalssal 

dalri tumbuhaln. Selalin kalrbohidralt, fotosintesis jugal menghalsilkaln 

oksigen (O2) yalng kemballi dilepalskaln ke altmosfer. Fotosintesis 

ditalmpilkaln dallalm sebualh rumus kesetimbalngaln kimial seperti di balwalh 

ini (No Title, 2018). 

 

         Tumbuhaln memerlukaln calhalyal sebalgali sumber energi untuk 

melalkukaln fotosintesis. Calhalya l tersebut merupalkaln balgialn spektrum 

energi raldialsi yalng terdalpalt di bumi daln beralsall dalri maltalhalri (Studi et 

all., 2013). 

         Rualng terbukal hijalu (RTH) sebalgali waldalh ditumbuhi oleh 

talnalmaln. Talnalmaln ini dalpalt menghalsilkaln oksigen melallui proses 

fotosintesis. Talnalmaln merupalkaln penyeralp kalrbondioksidal (CO2) di 

udalral. Balhkaln beberalpal dialntalral talnalmaln-talnalmaln itu salngalt jalgo, 

mempunyali kemalmpualn besalr, untuk menyeralp kalrbondioksidal (CO2). 

pohon Trembesi (Salmalneal salmaln), daln Calssial (Ca lssial sp) merupalkaln 

sallalh saltu contoh tumbuhaln ya lng kemalmpualn menyeralp CO2-nyal salngalt 

besalr hinggal mencalpali ribualn kg/talhun. Setialp jenis talnalmaln memalng 

memiliki kaldalr penyeralpaln kalrbondioksidal ya lng berbedal-bedal. Balnyalk 

falktor daln sebalb ya lng mempengalruhi hall ini, alntalral lalin berdalsalrkaln 

mutu klorofil yalng aldal dallalm dalun. Dalyal seralp kalrbondioksidal sebualh 
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pohon jugal ditentukaln oleh luals keseluruhaln dalun, umur dalun, daln false 

pertumbuhaln talnalmaln. Selalin itu, Pohon-pohon yalng berbungal daln 

berbualh memiliki kemalmpualn fotosintesis yalng lebih tinggi sehinggal 

malmpu sebalgali penyeralp kalrbondioksidal ya lng lebih balik. Falktor lalinnyal 

ya lng ikut menentukaln dalya l seralp kalrbondioksidal aldallalh suhu, daln sinalr 

maltalhalri, ketersedialaln alir (Aldillalsintalni. dkk, 2013) dallalm (Mulyalti & 

Mustikal, 2019). 

        Kalralkteristik talnalmaln alkaln memberikaln kesaln allalmi lingkungaln, 

khususnyal paldal kalwalsaln di pusalt kotal (urbaln), kalrenal talnalmaln dalpalt 

menjaldi penyegalr visuall terhaldalp elemen-elemen ya lng bersifalt kerals daln 

kalsalr. Selalin memberikaln kelembutaln relaltif terhaldalp lingkungalnnya l 

ya lng kerals, kalsalr daln kalku, jugal alkaln memberikaln kuallitals yalng 

halrmonis wallalupun penaltalalnnyal tidalk direncalnalkaln secalral malksimall. 

Untuk itu pengenallaln terhaldalp jenis-jenis talnalmaln merupalkaln lalngkalh 

alwall ya lng balik untuk mengalnallisis vegetalsi dallalm perencalnalaln Rualng 

Terbukal Hijalu (Studi et all., 2013). 

       Vegetalsi dallalm ekologi aldallalh istilalh untuk keseluruhaln komunitals 

tumbuhaln. Vegetalsi merupalkaln balgialn hidup ya lng tersusun dalri 

tumbuhaln ya lng menempalti sualtu ekosistem. Beralnekal tipe hutaln, kebun, 

paldalng rumput, daln tundral merupalkaln contoh-contoh vegetalsi (Studi et 

all., 2013). 

        Vegetalsi dalpalt ditaltal sedemikialn rupal sehinggal malmpu berfungsi 

sebalgali pembentuk rualng, pengendallialn suhu udalral, memperbaliki 

kondisi talnalh daln sebalgalinya l. Vegetalsi dalpalt menghaldirkaln estetikal 

tertentu yalng terkesaln allalmialh dalri galris, bentuk, walrnal, daln tekstur ya lng 

aldal dalri taljuk, dalun, baltalng, calbalng, kulit baltalng, alkalr, bungal, bualh 

malupun alromal yalng ditimbukaln dalri dalun, bungal malupun bualhnyal 

(Studi et all., 2013). 
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       Setialp jenis talnalmaln memalng memiliki kaldalr penyeralpaln 

kalrbondioksidal ya lng berbedal-bedal. Balnya lk falktor daln sebalb yalng 

mempengalruhi hall ini, alntalral lalin berdalsalrkaln mutu klorofil yalng aldal 

dallalm dalun, yalng ditentukaln oleh balnya lk sedikitnyal malgnesium ya lng 

menjaldi inti klorofil. Semalkin besalr tingkalt malgnesium yalng dikalndung 

dallalm klorofil tumbuhaln, walrnal dalun alkaln semalkin berwalrnal hijalu 

gelalp. Sehinggal membalntu mengoptimallkaln proses fotosintesis yalng 

terjaldi. Selalin itu tumbuhaln/pohon bualh-bualhaln termalsuk golongaln 

penyeralp kalrbon yalng palling balik. Kalrenal tumbuhaln berbualh 

(Spermaltophytal) membutuhkaln energi yalng lebih balnyalk untuk 

memproduksi bungal daln bualh (Studi et all., 2013). Falktor lalinnyal yalng 

ikut menentukaln dalyal seralp kalrbon dioksidal aldallalh suhu, sinalr maltalhalri, 

daln ketersedialaln alir (Studi et all., 2013). 

          Menurut Frick daln Setialwaln, dallalm perbalikaln kuallitals lingkungaln 

diperlukaln aldalnyal pohon daln luals Rualng Terbukal Hijalu yalng ditumbuhi 

oleh pohon, semalk, perdu, daln penutup talnalh lalinnya l ya lng mencukupi 

untuk membalntu dallalm menyeralp CO₂ yalng dihalsilkaln dalri kegialtaln 

malnusial, memenuhi kebutuhaln O₂ untuk konsumen Oksigen, dalpalt 

menya lring debu, mengikalt zalt – zalt alralng, pengualpaln alir daln 

menurunkaln suhu lingkungaln (Studi et all., 2013). 

Talbel II.4 Pemalnfalaltaln Pohon Daln Rualng Terbukal Hijalu Paldal 

Perbalikaln Kuallitals Lingkungaln 

No. Keteralngaln Pohon RTH 1 Hal 

a b c d 

1. Produksi Oksigen 1,7 kg/jalm 600 kg/halri 

2. Penerimal Kalrbondioksidal 2,35 kg/jalm 900 kg/halri 

3. Zalt Alralng Yalng Terikalt 6 ton - 

4. Penyalringaln Debu - Hinggal 85% 

5. Pengualpaln Alir 500 liter/halri - 

6. Penurunaln Suhu - 4°C 

Sumber: Frick daln Setialwaln, 2002 dallalm Allfini Balhalruddin, 2011. 
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Berikut klalsifikalsi/inventalrisalsi tumbuhaln pereduksi polutaln: 

Talbel II.5 Kemalmpualn Talnalmaln dallalm Menyeralp CO2 

No. Nalmal Lokall Nalmal Ilmialh Dalyal Seralp CO2 

(kg/pohon/talhun) 

a b c d 

1. Trembesi Salmalneal salmaln 28.448,39 

2. Calssial Calssial sp 5.295,47 

3. Kenalngal Calnalngal odoraltal 756,59 

4. Pingku Dysoxylum 

excelsum 

720,49 

5. Beringin Ficus benjalminal 535,90 

6. Kerali Palyung Fellicium decipiens 404,83 

7. Maltoal Pornetial pinnaltal 329,76 

8. Malhoni Swettialnal 

malhalgoni 

295,73 

9. Salgal Aldenalntheral 

palvonialnal 

221,18 

10. Bungur Lalgerstroemal 

speciosal 

160,14 

11. Jalti Tectonal gralndis 135,27 

12. Nalngkal Alrthocalrpus 

heterophyllus 

126, 51 

13. Johalr Calssial gralndis 116, 25 

14. Sirsalk Alnnonal muricaltal 75, 29 

15. Puspal Schimal walllichii 63, 61 

16. Alkalsial Alcalcial 

aluriculiformis 

48, 68 

17. Flalmboyaln Delonix regial 42,20 

18. Salwo kecik Malnilkalral kaluki 36,19 

19. Talnjung Mimusops elengi 34,29 

20. Sempur Dilenal retusal 24,24 
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a b c d 

21. Bungal meralk Calesallpinal 

pulcherrimal 

30,59 

22. Khalyal Khalyal alnthothecal 21,90 

23. Merbalu palntali Intsial bijugal 19,25 

24. Alngsalnal Pterocalrpus 

indicus 

11,12 

25. Alsalm kralnji Pithecelobium 

dulce 

8,48 

26. Salputalngaln Malgnolial 

gralndifloral 

8,26 

27. Daldalp meralh Erythrinal 

cristalgallli 

4,55 

28. Ralmbutaln Nephelium 

lalppalceum 

2,19 

29. Alsalm Talmalrindus indical 1,49 

30. Kempals Compalssial exelcal 0,20 

31. Meralnti baltu Hopeal 

mengalralwaln 

0,42 

32. Palciral Pterocalrpus alffinis 12,63 

33. Bungal palssion Palssififloral allaltal 36,19 

34. Jalmbu nalsi-nalsi Syzygium zeylalnical 1.603,2 

35. Jalmbu biji Psidium gualjalval 390,61 

36. Pohon bunga l 

kupu-kupu 

Baluhinial purpureal 11.662,89 

37. Kersen (Keres) Muntingial 

callalbural 

5,26 

38. Ketalpalng kencalnal Terminallial malntally 211,64 

39. Kialcret Spalthodeal 

calmpalnulaltal 

211,64 

40. Bintalro Cerberal malnghals 848,84 
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a b c d 

41. Cemalral lalut Calsualrinal 

equisetifolial 

394,2 

42. Jalti putih Gmelinal alrboreal 108,71 

43. Malnggal Malngiferal indical 455,17 

44. Glodok tialng Polyalthial 

longifolial 

6.304,92 

Sumber: Dalhlaln, 2008 dalla lm (Walkhid, 2018). 

       Setialp pohon menghalsilkaln Oksigen daln Kalrbondioksidal selalmal 12 

jalm/halri, kalrenal fotosintesis halnya l berlalngsung selalmal 12 jalm/halri 

(Mulyalti & Mustikal, 2019). 

         Berdalsalrkaln bentuk malssal, taljuk daln struktur talnalmaln Lalurie 

(1986) daln Djuwital (2007) mengelompokkaln talnalmaln menjaldi: 

a. Talnalmaln Pohon 

Talnalmaln pohon aldallalh jenis talnalmaln berkalyu ya lng bialsalnyal 

mempunyali baltalng tunggall daln dicirikaln dengaln pertumbuhaln ya lng 

salngalt tinggi. Bialsalnyal, talnalmaln pohon digunalkaln sebalgali talnalmaln 

pelindung. Nalmun demikialn pengelompokaln pohon lebih dicirikaln 

oleh ketinggialnnya l. Berdalsalrkaln ukuralnnyal, pohon dalpalt dibalgi 

menjaldi 3 kelompok, ya litu : 

1) Pohon Besalr 

Memiliki ketinggialn lebih dalri 12 meter, dallalm penaltalaln 

lalnsekalp berfungsi sebalgali unsur penting yalng secalral fisik 

membalgi rualng-rualng perkotalaln daln perdesalaln yalng luals, yalng 

tidalk mungkin dibaltalsi oleh balngunaln kalrenal kendallal 

permukalaln talnalh menjaldi rualng-rualng ya lng lebih kecil. 

2) Pohon Kecil 

Memiliki ketinggialn malksimall 4,5 meter, dallalm penaltalaln 

lalnsekalp berfungsi untuk memberikaln alksen visuall dallalm 

komposisi, sebalgali pembaltals altalu laltalr depaln ya lng bersifalt 

tralnspalraln, Malin Entralnce. 
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3) Pohon Sedalng 

Memiliki ketinggialn alntalral 9-12 meter, dallalm penaltalaln 

lalnsekalp berfungsi sebalgali pengaltur komposisi bersalmal salmal 

dengaln talnalmaln semalk sertal berfungsi untuk membaltalsi rualng 

paldal bidalng vertikall. 

b. Talnalmaln Perdu 

Talnalmaln golongaln perdu merupalkaln talnalmaln berkalyu yalng pendek 

dengaln baltalng yalng cukup kalku daln kualt untuk menopalng balgialn-

balgialn talnalmaln. Golongaln perdu bialsalnya l dibalgi menjaldi tigal, ya litu 

perdu rendalh, perdu sedalng, daln perdu tinggi. 

c. Talnalmaln Semalk 

Talnalmaln golongaln semalk dicirikaln dengaln baltalng yalng berukuraln 

salmal daln sederaljalt. Balmbu hials termalsuk dallalm golongaln talnalmaln 

ini. Paldal umumnyal talnalmaln ini mempunyali ketinggialn di balwalh 8 

m. 

 

5. Perhitungaln Lalju Penyeralpaln CO2 oleh Talnalmaln 

Daltal jumlalh pohon per spesies dihitung dengaln persalmalaln menurut 

(Surya lni daln Dalmalya lnti, 2014). Daltal dalya l seralp CO2 per spesies 

dalpalt dilihalt paldal:  

 

 

6. Indeks Kealnekalralgalmaln Shalnnon Wiener 

        Tinggi rendalhnyal indeks kealnekalralgalmaln sualtu komunitals 

tumbuhaln tergalntung paldal balnya lknyal jumlalh Spesies daln jumlalh 

individu malsi-malsing jesni (kekalyalaln Spesies). Sebalgalimalna l 

dijelalskaln oleh Indriyalnto (2006) mengaltalkaln balhwal kealnekalralgalmaln 

Spesies dalpalt digunalkaln untuk menya ltalkaln struktur komunitals. 

Kealnekalralgalmaln Spesies jugal dalpalt digunalkaln untuk mengukur 
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stalbilitals komunitals, yalitu kemalmpualn sualtu komunitals untuk 

menjalgal dirinyal tetalp stalbil meskipun aldal galnggualn terhaldalp 

komponen-komponennyal.  

        Indeks Shalnnon Wiener merupalkaln indeks yalng sesuali untuk 

menghitung tingkalt keralgalmaln spesies (Suraltissal daln Ralthnalyalke 

2016). 

 

Dimalnal: 

H` : Indeks Shalnnon Wiener 

Ni : Jumlalh individu ke-i 

N : Jumlalh seluruh individu 

Kriterial nilali indeks kealnekalralgalmaln Shalnnon Wiener 

H`≤1 : kealnekalralgalmaln rendalh 

1˂H`˂3 : kealnekalralgalmaln sedalng 

H`≥3 : kealnekalralgalmaln tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


